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LAMPIRAN 4 

INSTRUMEN PENELITIAN 

HUBUNGAN FAKTOR LINGKUNGAN FISIK DENGAN KEJADIAN 

ISPA PADA BALITA DI DESA WAY KANDIS KOTA BANDAR 

LAMPUNG TAHUN 2024 

  

No Pertanyaan Jawaban 

A. Identias Responden 

1. Tanggal Wawancara  

2. Alamat  

3. Nama Orang Tua  

4. Pendidikan 1. Tamat SD/Sedrajat 

2. Tamat SMP/Sedrajat 

3. Tamat SMA/Sedrajat 

4. Tamat Diploma/Sarjana 

5. Pekerjaan 1.IRT 

2. Buruh 

3. Karyawan 

4. Wiraswasta 

B. Identitas Anak Balita 

1. Nama Balita  

2. Umur Balita  

3. Jenis Kelamin 1. Laki-laki 

2. Perempuan  



 

 

 

 

LAMPIRAN 5 

 

INSTRUMEN PENELITIAN 

KONDISI HUBUNGAN FAKTOR LINGKUNGAN FISIK DENGAN 

KEJADIAN ISPA PADA BALITA DI DESA WAY KANDIS KOTA 

BANDAR LAMPUNG TAHUN 2024 

 

Komponen yang dinilai 

1. Kepadatan Hunian 

No. Jenis 

Ruangan 

Jumlah Ruangan Luas Lantai 

1.   P L 

kamar    

 

2. Jenis Lantai 

a. Terbuat dari bahan yang kedap 

air (semen atau kramik) 

Ya Tidak 

b. Bersih/Tidak berdebu   

 

3. Kelembaban kamar tidur  %RH 

 

4. Luas Ventilasi   m2  luas lantai  m2 

a. Ada Ventilasi  

☐YA  ☐TIDAK 

b. Berfungsi dengan baik 

☐YA         ☐TIDAK 

5. Suhu kamar tidur   oC 

6. Kepemilikan Lubang asap     

  ☐Ya ☐Tidak 

Terdapat lubang asap 

7. Pencahayaan  Lux 

 

 

 

 



 

 

 

 

Keterangan: 

1. Kepadatan Hunian  

a. Tidak memenuhi syarat jika luas ruang tidur <8m2/2 orang 

b. Memenuhi syarat jika luas kamar tidur 8m2/2orang  

2. Jenis Lantai  

a. Tidak memnuhi syarat jika lantai basah dan berdebu 

b. Memenuhi syarat jika lantai kedap air dan bersih tidak berdebu, terbuat 

dari ubin,semen dan keramik 

3. Kelembaban 

a. Tidak memenuhi syarat jika kelembaban ruangan <40% dan >60% 

b. Memenuhi syarat jika kelembaban ruangan 40% - 60% 

4. Luas Ventilasi  

a. Tidak memenuhi syarat jika luas ruang tidur <10% luas lantai 

b. Memenuhi syarat jika luas ruang tidur ≥ 10% luas lantai 

5. Suhu  

a. Tidak memenuhi syarat jika suhu kamar tidur tidak 18-30oC 

b. Memenuhi syarat jika suhu kamar tidur18-30oC 

6. Kepemilikan Lubang Asap 

a. Tidak memnuhi syarat jika tidak terdapat lubang asap 

b. Memenuhi syarat jika terdapat lubang asap 

7. Pencahayaan  

a. Tidak memenuhi syarat jika pencahayaan ruangan <60 lux 

b. Memenuhi syarat jika pencahayaan ruangan >60 lu



 

 

 

 

Nama 

Responden 

Nama 

Balita 

Umur 

Balita 

JK ISPA Kepadatan 

Hunian 

Jenis Lantai Kelembaban Luas Ventilasi Suhu Lubang Asap Pencahayaan 

Randi Silvia 1 Thn P YA 8m2/3 Org Semen (tms) 48% 04 > 0,23 31.6 Tidak Memenuhi syarat 77 

Syifa Fako 2 Thn L YA 6m2/3 Org Keramik (ms) 61% 0,6 > 0,18 29.3 Memenuhi Syarat 33 

Winda Nadhipa 3 Thn P YA 7,5m2/ 3 Org Semen (tms) 55% 0,9 < 1,44 29 Tidak Memenuhi syarat 38 

Defri Khanza 1 Thn P TIDAK 9m2 /2 Org Keramik (ms) 67% 0,87 > 0,8 29.6 Memenuhi Syarat 71 

Hendra Khowla 1 Thn P TIDAK 10m2 /2 Org Semen (tms) 78% 0,75 > 0,5 29 Tidak Memenuhi syarat 45 

Jamiatul Akmal 1 Thn L YA 7,5m2 /3 Org Semen (tms) 34% 0,7 > 0,8 29 Tidak Memenuhi syarat 75 

Widiya Alza 3 Thn L YA 8,75 m2 /2 Org Keramik (ms) 88% 1 > 0,9 31.6 Memenuhi Syarat 33 

Muhtadi Yahya 3 Thn L TIDAK 6 m2/3 Org Keramik (ms) 98% 0,75 > 0,73 33.5 Memenuhi Syarat 20 

Agus Nurul 1 Thn P TIDAK 7,5 m2/2 Org Semen (tms) 50% 0,8 > 0,28 31 Tidak Memenuhi syarat 99 

Refi Qiana 2 Thn P YA 7 m2/3 Org Semen (tms) 43% 1,2 > 0,7 28 Tidak Memenuhi syarat 78 

Marukil Rafaul 2 Thn P YA 8 m2/2 Org Keramik (ms) 76% 0,96 < 1 33.5 Memenuhi Syarat 20 

Afan Sazia 3 Thn P YA 8,5 m2/3 Org Semen (tms) 45% 0,8 < 3 30 Tidak Memenuhi syarat 78 

Dona Amora 1 Thn P TIDAK 9 m2/3 Org Keramik (ms) 90% 1,2 > 0,7 26.6 Memenuhi Syarat 25 

Riani Aisyah 2 Thn P YA 10 m2/2 Org Semen (tms) 43% 0,75 > 0,63 32 Tidak Memenuhi syarat 82 

Bambang Alea 1 Thn P YA 6 m2/2 Org Keramik (ms) 88% 1,2 < 2 30 Memenuhi Syarat 32 

Tino Alila 1 Thn P TIDAK 6.5 m2/3 Org Keramik (ms) 90% 1 < 1,2 30 Memenuhi Syarat 40 

Bambang Arfan 2 Thn L TIDAK 7,5 m2/3 Org Semen (tms) 58% 0,8 < 1,5 31 Tidak Memenuhi syarat 90 

Aftiar Attaki 1 Thn L TIDAK 9 m2/2 Org Keramik (ms) 100% 0,8 < 3,75 29.5 Memenuhi Syarat 20 

Lilis Ayyas 2 Thn P TIDAK 8,5 m2/3 Org Keramik (ms) 78% 1 > 0,9 26.5 Memenuhi Syarat 27 

Samsul Diajeng 4 Thn P YA 10 m2/3 Org Keramik (ms) 89% 0,875 > 0,8 26.6 Memenuhi Syarat 24 

Kasidi Dwi 4 Thn P YA 6 m2/3 Org Semen (tms) 37% 0,9 < 1,2 32 Tidak Memenuhi syarat 22 

Andreas Gabriel 5 Thn P YA 8 m2/2 Org Semen (tms) 59% 1 < 1,05 33.5 Tidak Memenuhi syarat 78 

Tangguh Gamila 1 Thn P YA 6,5 m2/3 Org Semen (tms) 75% 1,2 > 0,7 31.6 Tidak Memenuhi syarat 82 

Arifah Shaka 1 Thn L YA 7 m2/2 Org Semen (tms) 51% 0,9 < 1,5 29 Tidak Memenuhi syarat 47 

Jefri Putri 2 Thn P YA 7,5 m2/3 Org Semen (tms) 57% 0,8 < 3 28.2 Tidak Memenuhi syarat 75 

Bara Bagas 2 Thn L YA 7 m2/3 Org Semen (tms) 43% 0,75 < 1 28 Tidak Memenuhi syarat 59 

Suparman Galuh 3 Thn L TIDAK 7 m2/3 Org Semen (tms) 44% 0,6 < 0,65 31 Tidak Memenuhi syarat 61 

Aldi Meli 4 Thn P YA 8 m2/2 Org Semen (tms) 59% 0,9 < 1,2 29 Tidak Memenuhi syarat 89 

Sudirman Risma 1 Thn P TIDAK 6,5 m2/3 Org Keramik (ms) 73% 0,7 < 0,8 31.5 Tidak Memenuhi syarat 62 

Junaidi Galvin 2 Thn L YA 6 m2/2 Org Keramik (ms) 89% 1 < 1,05 32.5 Tidak Memenuhi syarat 80 



 

 

 

 

Rani Azahra 3 Thn P Tidak 10 m2 / 3 Org Keramik (ms) 65% 0,99 < 1 30 Memenuhi syarat 100 

Riki Fahira 4 Thn P YA 9 m2/3 Org Keramik (ms) 79% 0,96 < 1 31 Memenuhi Syarat 30 

Fardi Kashinta 5 Thn P YA 6,5 m2/3 Org Semen (tms) 56% 0,8 < 3 30 Tidak Memenuhi syarat 23 

Astrid Cadava 5 Thn P TIDAK 7,5 m2/2 Org Keramik (ms) 99% 1,2 > 0,7 29.3 Memenuhi Syarat 69 

Hengki Haikal 4 Thn L TIDAK 8,5 m2/2 Org Keramik (ms) 86% 1,2 < 4 30 Memenuhi Syarat 80 

Elisa Nayla 4 Thn P YA 7 m2/3 Org Semen (tms) 43% 1 < 1,5 29.6 Tidak Memenuhi syarat 75 

Nurhayati Divya 3 Thn  P YA 6 m2/2 Org Semen (tms) 67% 0,75 < 1 33.2 Tidak Memenuhi syarat 59 

Fira Ravenra 2 Thn L YA 6,5 m2/3 Org Semen (tms) 55% 5 < 1,6 33.5 Tidak Memenuhi syarat 61 

Danis Lingga 2 Thn L TIDAK 9,5 m2/2 Org Keramik (ms) 88% 1,5 > 1,3 26.5 Memenuhi Syarat 62 

Putra Davianra 2 Thn P TIDAK 9 m2/3 Org Semen (tms) 94% 0,67 < 0,75 26.6 Memenuhi Syarat 72 

Sugeng Dania 1 Thn P YA 7 m2/3 Org Semen (tms) 44% 0,87 > 0,7 31 Tidak Memenuhi syarat 22 

Siti Almirah 1 Thn  P YA 8 m2/2 Org Keramik (ms) 56% 1,4 > 1,3 32 Tidak Memenuhi syarat 78 

Samsul Daffa 1 Thn L YA 7,5 m2/3 Org Semen (tms) 43% 0,75 < 1,6 32.6 Tidak Memenuhi syarat 78 

Ahmad Almaira 1 Thn P YA 7,5 m2/3 Org Semen (tms) 88% 0,87 > 0,7 32 Tidak Memenuhi syarat 82 

Suwardi Adnan 1 Thn L YA 8 m2/2 Org Keramik (ms) 67% 0,8 > 0,04 28.6 Tidak Memenuhi syarat 70 

Eka Anindiya 2 Thn P YA 8,5 m2/3 Org Keramik (ms) 42% 1,2 < 1,5  29 Tidak Memenuhi syarat 90 

Eva Amila 2 Thn P YA 6,5 m2/3 Org Semen (tms) 57% 1,4 > 1,3 29 Tidak Memenuhi syarat 89 

Novi Amanah 2 Thn P TIDAK 9 m2/2 Org Semen (tms) 89% 0,7 < 0,85 29.6 Memenuhi Syarat 20 

Anggi Almirah 3 Thn P TIDAK 9,5 m2/2 Org Keramik (ms) 89% 0,6 > 1,5 31.6 Memenuhi Syarat 27 

Wiwik Alma 3 Thn P YA 8,5 m2//3 Org Keramik (ms) 113% 0,8 < 1,3 27 Memenuhi Syarat 24 

Elyana Aisyah 3 Thn P TIDAK 7 m2/2 Org Semen (tms) 36% 1 < 1,3 32.6 Tidak Memenuhi syarat 82 

Lady Haikal 4 Thn L YA 6,5 m2/3 Org Semen (tms) 58% 0,87 > 0,7 28 Tidak Memenuhi syarat 90 

Sri Radhif 4 Thn L YA 7,25 m2/3 Org Semen (tms) 89% 1 < 1,5 29 Tidak Memenuhi syarat 89 

Dina Latisa 4 Thn  P YA 8 m2/2 Org Keramik (ms) 33% 1,2 < 1,5 31 Tidak Memenuhi syarat 82 

Timan Arga 1 Thn L TIDAK 8,5 m2/3 Org Semen (tms) 68% 1,2 < 2 31 Tidak Memenuhi syarat 99 

Kusuma Azizah 1 Thn P YA 7,5 m2/3 Org Semen (tms) 48% 1 > 0,16 33 Tidak Memenuhi syarat 82 

Suranto Faith 1 Thn L YA 8,5 m2/2 Org Semen (tms) 88% 0,75 < 0,93 27.5 Tidak Memenuhi syarat 70 

Anti Fiona 1 Thn  P TIDAK 8,5 m2/3 Org Keramik (ms) 87% 1,2 < 1,5 30 Memenuhi Syarat 77 

Puspa Gibran 2 Thn L TIDAK 9 m2/3 Org Keramik (ms) 85% 1 < 1,13 29.3 Memenuhi Syarat 78 

Fitri Arif 2 Thn L YA 7,5 m2/2 Org Semen (tms) 43% 0,8 > 0, 28 31.5 Tidak Memenuhi syarat 90 

Yatimin Zamora 2 Thn P YA 6 m2/2 Org Semen (tms) 55% 0,9 <1,5 31 Tidak Memenuhi syarat 82 

Ramin fari 3 Thn P YA 8,5 m2/3 Org Semen (tms) 42% 0,75 < 1 32.2 Tidak Memenuhi syarat 78 



 

 

 

 

LAMPIRAN 6 

 

Output Bivariat 

 

 

Pencahayaan kasus Crosstab 

 

kasus kontrol 

Total kasus kontrol 

pencahayaan tms Count 23 9 32 

% within pencahayaan 71.9% 28.1% 100.0% 

% within kasus kontrol 74.2% 29.0% 51.6% 

% of Total 37.1% 14.5% 51.6% 

ms Count 8 22 30 

% within pencahayaan 26.7% 73.3% 100.0% 

% within kasus kontrol 25.8% 71.0% 48.4% 

% of Total 12.9% 35.5% 48.4% 

Total Count 31 31 62 

% within pencahayaan 50.0% 50.0% 100.0% 

% within kasus kontrol 100.0% 100.0% 100.0% 

% of Total 50.0% 50.0% 100.0% 

 

 

 

 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) Point Probability 

Pearson Chi-Square 12.658a 1 .000 .001 .000  

Continuity Correctionb 10.915 1 .001    

Likelihood Ratio 13.131 1 .000 .001 .000  

Fisher's Exact Test    .001 .000  

Linear-by-Linear Association 12.454c 1 .000 .001 .000 .000 

N of Valid Cases 62      

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 15.00. 

b. Computed only for a 2x2 table 

c. The standardized statistic is 3.529. 



 

 

 

 

 

 

 

Risk Estimate 

 Value 

95% Confidence Interval 

Lower Upper 

Odds Ratio for pencahayaan 

(tms / ms) 

7.028 2.299 21.484 

For cohort kasus kontrol = kasus 2.695 1.433 5.070 

For cohort kasus kontrol = 

kontrol 

.384 .212 .695 

N of Valid Cases 62   

 

 

suhu * kasus kontrol Crosstabulation 

 

kasus kontrol 

Total kasus kontrol 

suhu tms Count 20 5 25 

% within suhu 80.0% 20.0% 100.0% 

% within kasus kontrol 64.5% 16.1% 40.3% 

% of Total 32.3% 8.1% 40.3% 

ms Count 11 26 37 

% within suhu 29.7% 70.3% 100.0% 

% within kasus kontrol 35.5% 83.9% 59.7% 

% of Total 17.7% 41.9% 59.7% 

Total Count 31 31 62 

% within suhu 50.0% 50.0% 100.0% 

% within kasus kontrol 100.0% 100.0% 100.0% 

% of Total 50.0% 50.0% 100.0% 

 



 

 

 

 

 

 

Risk Estimate 

 Value 

95% Confidence Interval 

Lower Upper 

Odds Ratio for suhu (tms / ms) 9.455 2.827 31.617 

For cohort kasus kontrol = kasus 2.691 1.580 4.584 

For cohort kasus kontrol = 

kontrol 

.285 .126 .641 

N of Valid Cases 62   

 

 

Kelembaban Kasus Crosstab 

 

kasus kontrol 

Total kasus kontrol 

kelembaban tms Count 28 5 33 

% within kelembaban 84.8% 15.2% 100.0% 

% within kasus kontrol 90.3% 16.1% 53.2% 

% of Total 45.2% 8.1% 53.2% 

ms Count 3 26 29 

% within kelembaban 10.3% 89.7% 100.0% 

% within kasus kontrol 9.7% 83.9% 46.8% 

% of Total 4.8% 41.9% 46.8% 

Total Count 31 31 62 

% within kelembaban 50.0% 50.0% 100.0% 

% within kasus kontrol 100.0% 100.0% 100.0% 

% of Total 50.0% 50.0% 100.0% 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) Point Probability 

Pearson Chi-Square 15.081a 1 .000 .000 .000  

Continuity Correctionb 13.137 1 .000    

Likelihood Ratio 15.897 1 .000 .000 .000  

Fisher's Exact Test    .000 .000  

Linear-by-Linear Association 14.838c 1 .000 .000 .000 .000 

N of Valid Cases 62      

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 12.50. 

b. Computed only for a 2x2 table 

c. The standardized statistic is 3.852. 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jenis Lantai Kasus Crosstab 

 

kasus kontrol 

Total kasus kontrol 

jenis lantai tms Count 10 5 15 

% within jenis lantai 66.7% 33.3% 100.0% 

% within kasus kontrol 32.3% 16.1% 24.2% 

% of Total 16.1% 8.1% 24.2% 

ms Count 21 26 47 

% within jenis lantai 44.7% 55.3% 100.0% 

% within kasus kontrol 67.7% 83.9% 75.8% 

% of Total 33.9% 41.9% 75.8% 

Total Count 31 31 62 

% within jenis lantai 50.0% 50.0% 100.0% 

% within kasus kontrol 100.0% 100.0% 100.0% 

% of Total 50.0% 50.0% 100.0% 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) Point Probability 

Pearson Chi-Square 34.272a 1 .000 .000 .000  

Continuity Correctionb 31.356 1 .000    

Likelihood Ratio 38.588 1 .000 .000 .000  

Fisher's Exact Test    .000 .000  

Linear-by-Linear Association 33.719c 1 .000 .000 .000 .000 

N of Valid Cases 62      

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 14.50. 

b. Computed only for a 2x2 table 

c. The standardized statistic is 5.807. 

Risk Estimate 

 Value 

95% Confidence Interval 

Lower Upper 

Odds Ratio for kelembaban (tms 

/ ms) 

48.533 10.534 223.610 

For cohort kasus kontrol = kasus 8.202 2.782 24.179 

For cohort kasus kontrol = 

kontrol 

.169 .075 .382 

N of Valid Cases 62   



 

 

 

 

 

 

 

Risk Estimate 

 Value 

95% Confidence Interval 

Lower Upper 

Odds Ratio for jenis lantai 

(tms / ms) 

2.476 .733 8.369 

For cohort kasus kontrol = 

kasus 

1.492 .924 2.408 

For cohort kasus kontrol = 

kontrol 

.603 .282 1.289 

N of Valid Cases 62   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) Point Probability 

Pearson Chi-Square 2.199a 1 .138 .235 .118  

Continuity Correctionb 1.407 1 .236    

Likelihood Ratio 2.232 1 .135 .235 .118  

Fisher's Exact Test    .235 .118  

Linear-by-Linear Association 2.163c 1 .141 .235 .118 .081 

N of Valid Cases 62      

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 7.50. 

b. Computed only for a 2x2 table 

c. The standardized statistic is 1.471. 



 

 

 

 

Laju ventilasi * kasus kontrol Crosstabulation 

 

kasus kontrol 

Total kasus kontrol 

ventilasi tms Count 19 3 22 

% within ventilasi 86.4% 13.6% 100.0% 

% within kasus kontrol 61.3% 9.7% 35.5% 

% of Total 30.6% 4.8% 35.5% 

ms Count 12 28 40 

% within ventilasi 30.0% 70.0% 100.0% 

% within kasus kontrol 38.7% 90.3% 64.5% 

% of Total 19.4% 45.2% 64.5% 

Total Count 31 31 62 

% within ventilasi 50.0% 50.0% 100.0% 

% within kasus kontrol 100.0% 100.0% 100.0% 

% of Total 50.0% 50.0% 100.0% 

 

Risk Estimate 

 Value 

95% Confidence Interval 

Lower Upper 

Odds Ratio for ventilasi (tms / 

ms) 

14.778 3.670 59.499 

For cohort kasus kontrol = kasus 2.879 1.743 4.754 

For cohort kasus kontrol = 

kontrol 

.195 .067 .568 

N of Valid Cases 62   

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) Point Probability 

Pearson Chi-Square 18.036a 1 .000 .000 .000  

Continuity Correctionb 15.852 1 .000    

Likelihood Ratio 19.556 1 .000 .000 .000  

Fisher's Exact Test    .000 .000  

Linear-by-Linear Association 17.745c 1 .000 .000 .000 .000 

N of Valid Cases 62      

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 11.00. 

b. Computed only for a 2x2 table 

c. The standardized statistic is 4.213. 



 

 

 

 

Kepemilikan Lubang Asap Kasus Crosstab 

 

kasus kontrol 

Total kasus kontrol 

lubang asap tms Count 28 8 36 

% within lubang asap 77.8% 22.2% 100.0% 

% within kasus kontrol 90.3% 25.8% 58.1% 

% of Total 45.2% 12.9% 58.1% 

ms Count 3 23 26 

% within lubang asap 11.5% 88.5% 100.0% 

% within kasus kontrol 9.7% 74.2% 41.9% 

% of Total 4.8% 37.1% 41.9% 

Total Count 31 31 62 

% within lubang asap 50.0% 50.0% 100.0% 

% within kasus kontrol 100.0% 100.0% 100.0% 

% of Total 50.0% 50.0% 100.0% 

 

 

Risk Estimate 

 Value 

95% Confidence Interval 

Lower Upper 

Odds Ratio for lubang asap (tms 

/ ms) 

26.833 6.377 112.913 

For cohort kasus kontrol = kasus 6.741 2.292 19.820 

For cohort kasus kontrol = 

kontrol 

.251 .134 .470 

N of Valid Cases 62   

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) Point Probability 

Pearson Chi-Square 26.496a 1 .000 .000 .000  

Continuity Correctionb 23.912 1 .000    

Likelihood Ratio 29.215 1 .000 .000 .000  

Fisher's Exact Test    .000 .000  

Linear-by-Linear Association 26.068c 1 .000 .000 .000 .000 

N of Valid Cases 62      

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 13.00. 

b. Computed only for a 2x2 table 

c. The standardized statistic is 5.106. 



 

 

 

 

 

Crosstab Kepadatan Hunian 

 

kasus kontrol 

Total kasus kontrol 

kepadatan hunian tms Count 27 8 35 

% within kepadatan hunian 77.1% 22.9% 100.0% 

% within kasus kontrol 87.1% 25.8% 56.5% 

% of Total 43.5% 12.9% 56.5% 

ms Count 4 23 27 

% within kepadatan hunian 14.8% 85.2% 100.0% 

% within kasus kontrol 12.9% 74.2% 43.5% 

% of Total 6.5% 37.1% 43.5% 

Total Count 31 31 62 

% within kepadatan hunian 50.0% 50.0% 100.0% 

% within kasus kontrol 100.0% 100.0% 100.0% 

% of Total 50.0% 50.0% 100.0% 

 

Risk Estimate 

 Value 

95% Confidence Interval 

Lower Upper 

Odds Ratio for kepadatan 

hunian (tms / ms) 

19.406 5.170 72.851 

For cohort kasus kontrol = kasus 5.207 2.070 13.096 

For cohort kasus kontrol = 

kontrol 

.268 .143 .503 

N of Valid Cases 62   

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) Point Probability 

Pearson Chi-Square 23.685a 1 .000 .000 .000  

Continuity Correctionb 21.257 1 .000    

Likelihood Ratio 25.670 1 .000 .000 .000  

Fisher's Exact Test    .000 .000  

Linear-by-Linear Association 23.303c 1 .000 .000 .000 .000 

N of Valid Cases 62      

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 13.50. 

b. Computed only for a 2x2 table 

c. The standardized statistic is 4.827. 



 

 

 

 

LAMPIRAN 7 

Cara Pembuatan Penerangan Lampu Memakai Botol Bekas 

Penerangan adalah salah satu kebutuhan dasar manusia untuk menjalankan 

aktivitas sehari-hari. Dan masih banyak daerah di dunia ini yang tidak memiliki 

akses ke energi listrik, sehingga mereka kesulitan untuk memiliki penerangan di 

dalam rumah.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Namun, dengan inovasi lampu dari botol plastik bekas yang ditempatkan di lubang 

genteng rumah, maka anda bisa membuat penerangan di dalam rumah saat siang 

hari terutama ruangan rumah yang tidak memiliki akses jendela langsung. Dalam 

artikel ini, kita bukan membahas penggunaan lampu dari solar panel, melainkan 

bagaimana cara membuat lampu dari botol plastik bekas dan bagaimana lampu 

tersebut dapat digunakan untuk penerangan di dalam rumah. 

 

 

 

https://www.bumiku.web.id/?q=Botol+plastik+&max-results=10
https://www.bumiku.web.id/2023/02/diy-cara-membuat-panel-surya-dari-rumah.html


 

 

 

 

Bahan yang Digunakan 

Untuk membuat lampu dari botol plastik bekas, kita memerlukan beberapa bahan, 

antara lain: 

- Botol plastik bekas yang transparan dan berukuran sedang 

- Air 

- Lem atau perekat kuat 

- Cat atau marker permanen 

- Pisau cutter atau gunting 

- Kain lap atau tisu bersih 

Cara Pembuatan 

    Berikut adalah cara membuat lampu dari botol plastik bekas: 

- Siapkan botol plastik bekas yang telah dicuci dan dikeringkan dengan baik. 

Pastikan botol plastik yang dipilih bening atau transparan agar cahaya dapat 

menembusnya dengan baik. 

- Buat lubang di genteng rumah dengan ukuran yang sama dengan diameter 

botol plastik bekas. Pastikan lubang tersebut ditempatkan di bagian atap 

rumah yang mendapatkan sinar matahari secara langsung. 

- Pasang botol plastik bekas pada lubang genteng rumah. Pastikan botol 

terpasang dengan rapat dan tidak ada celah di sekitar botol plastik. 

- Tuangkan air ke dalam botol plastik bekas hingga penuh. Air akan bertindak 

sebagai media penyebaran cahaya di dalam botol. 

- Tutup bagian atas botol dengan menggunakan lem atau perekat kuat. 

Pastikan tutup tersebut benar-benar rapat dan tidak mudah lepas. 



 

 

 

 

- Beri tanda pada bagian botol yang tidak dilapisi dengan air, bisa 

menggunakan cat atau marker permanen. Tanda ini berguna untuk 

mengidentifikasi bagian mana yang harus dipotong jika botol plastik harus 

dibersihkan atau diganti. 

- Setelah botol terpasang dengan baik, cahaya matahari akan masuk melalui 

celah di sekitar botol plastik dan air akan menyebarkan cahaya tersebut ke 

seluruh ruangan dalam rumah. 

Kelebihan penggunaan botol plastik sebagai lampu penerangan, yakni: 

Menggunakan lampu dari botol plastik bekas memiliki beberapa kelebihan, 

antara lain: 

- Hemat energi karena tidak memerlukan listrik untuk menghasilkan cahaya. 

Ramah lingkungan karena mengurangi penggunaan sumber daya yang 

terbatas seperti listrik. 

- Mudah dibuat dan tidak memerlukan biaya yang besar. 

Dapat digunakan sebagai alternatif pencahayaan di daerah yang tidak 

memiliki akses ke energi listrik. 

Kekurangan pemanfaatan lampu botol plastik 

Meskipun memiliki banyak kelebihan, lampu dari botol plastik bekas juga 

memiliki beberapa kekurangan, antara lain: 

- Hanya dapat digunakan saat siang hari dan tidak efektif untuk malam hari. 

Perlu pemeliharaan yang cukup intensif karena botol plastik harus tetap 

bersih dan transparan agar cahaya dapat menembusnya dengan baik. 

- Sinar matahari yang kurang cukup atau cuaca yang buruk seperti hujan atau 

mendung dapat mempengaruhi kualitas pencahayaan. 



 

 

 

 

Tidak dapat diatur intensitas cahayanya seperti lampu listrik yang dapat 

diatur dengan saklar. 

- Memanfaatkan botol plastik bekas untuk membuat lampu pencahayaan 

merupakan salah satu alternatif untuk menghemat energi dan menjadi solusi 

untuk daerah yang tidak memiliki akses ke energi listrik. Selain itu, 

penggunaan botol plastik bekas juga membantu untuk mengurangi limbah 

plastik yang dapat berdampak buruk pada lingkungan. Namun, meskipun 

terlihat sederhana, lampu dari botol plastik bekas perlu perawatan dan 

pemeliharaan agar dapat bekerja secara maksimal. Oleh karena itu, 

optimalisasi penggunaan dari bahan-bahan yang ada di sekitar kita dapat 

membantu mengurangi penggunaan sumber daya yang terbatas dan 

memperbaiki lingkungan hidup kita. 

Tanya jawab seputar lampu dari botol plastik bekas 

Mungkin anda tertarik untuk mengimplementasikan ide ini, namun memiliki 

pertanyaan terkait lampu dari botol plastik ini. 

Apa botol plastik bisa digantikan botol dari kaca? 

Jawabannya bisa. 

Botol kaca juga dapat digunakan sebagai pengganti botol plastik dalam pembuatan 

lampu pencahayaan ini. Namun, perlu diingat bahwa botol kaca cenderung lebih 

berat dan mudah pecah, sehingga perlu lebih hati-hati dalam pemilihan dan 

penggunaannya. 

 

 



 

 

 

 

Bagaimana cara agar lampu botol plastik ini mampu menyerap sinar 

matahari secara optimal?  

Untuk memaksimalkan penyebaran cahaya dari lampu botol plastik atau botol kaca, 

sebenarnya ada beberapa jenis cairan lain yang dapat digunakan selain air. Beberapa 

contoh di antaranya adalah: 

• Minyak sayur 

Minyak sayur memiliki indeks bias yang cukup tinggi, sehingga dapat membantu 

mempercepat penyebaran cahaya dalam botol. Namun, penggunaan minyak sayur 

juga dapat menyebabkan botol menjadi mudah kotor dan sulit dibersihkan. 

• Garam 

Garam dapat larut dalam air dan membentuk larutan yang memiliki indeks bias 

yang lebih tinggi dari air murni. Namun, penggunaan garam juga dapat 

menyebabkan botol menjadi mudah berjamur dan sulit dibersihkan. 

• Pemutih 

Pemutih dapat digunakan untuk membuat botol menjadi lebih transparan dan 

membantu penyebaran cahaya. Namun, penggunaan pemutih juga dapat berdampak 

buruk pada lingkungan dan kesehatan jika tidak digunakan dengan benar. 

Namun, perlu diingat bahwa pemilihan media cairan ini harus disesuaikan dengan 

kondisi lingkungan sekitar dan dilakukan dengan hati-hati. Sebaiknya memilih 

media cairan yang mudah didapat dan tidak berdampak buruk pada kesehatan dan 

lingkungan sekitar. 

 

 



 

 

 

 

Bagaimana posisi yang tepat untuk lubang penempatan botol plastik ini, agar 

cahaya bisa menyebar optimal di dalam rumah? 

Penempatan lubang pada atap genteng rumah sangat mempengaruhi kinerja 

lampu botol plastik dalam menyerap sinar matahari dan menyebar cahaya di dalam 

ruangan. Berikut adalah beberapa masukan yang dapat membantu dalam 

penempatan lubang: 

• Arah penempatan lubang 

Lubang sebaiknya ditempatkan pada bagian atap genteng yang menghadap ke arah 

sinar matahari. Dengan demikian, cahaya dapat masuk dengan maksimal dan 

dihasilkan pencahayaan yang lebih terang di dalam ruangan. 

• Ukuran lubang 

Ukuran lubang juga berpengaruh pada kinerja lampu botol plastik. Sebaiknya, 

ukuran lubang disesuaikan dengan ukuran botol plastik yang digunakan. Lubang 

yang terlalu kecil dapat menghambat masuknya cahaya dan lubang yang terlalu 

besar dapat menyebabkan botol tidak stabil. 

• Jarak antar lubang 

Jarak antar lubang juga perlu diperhatikan agar cahaya dapat tersebar merata di 

dalam ruangan. Sebaiknya, jarak antar lubang disesuaikan dengan ukuran ruangan 

yang akan diterangi. 

• Hindari adanya penghalang 

Pastikan tidak ada penghalang seperti pohon atau bangunan yang menghalangi 

masuknya sinar matahari ke dalam botol. Hal ini dapat mengurangi kinerja lampu 

botol plastik dalam menyerap sinar matahari. 

Pembersihan botol plastik 



 

 

 

 

Botol plastik harus tetap bersih dan transparan agar cahaya dapat menembusnya 

dengan baik. Sebaiknya, botol dibersihkan secara teratur untuk memastikan kinerja 

lampu botol plastik tetap optimal. 

Dengan memperhatikan hal-hal tersebut di atas, diharapkan lampu botol plastik 

dapat bekerja secara maksimal dalam menyerap sinar matahari dan menyebar 

cahaya di dalam ruangan. 
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Pengukuran Suhu Dan Kelembaban 

 

  
 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kepimilikan Lubang Asap 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

Pengukuran Luas Ventilasi 

  

 

 

Pengukuran Pencahayaan 



 

 

 

 

  

 

 

Kepadatan Hunian 

  

 

 

 

 

 


